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Kata Pengantar

Pup syukur ke badwar Allah SWT, sas sepale rahmat dan petunjuk-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesikan skripsi il vang bepudul “Perbualan
Cabul terhadap Anak di Bawah Urmiz dan Upavia Penanggulangannya (Suatu
Study Kasus pads Pongadilan Nepgeri Scmarang)” vang memupakan salah sam
persvaratan umiak memperoleh Gelar Sarjana Hukum pada Fakulias Hukum
Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Fenulis mepviwdan bahwasannya fada manusia yvang sempuma & dunia
m, karcma u past mempunym  kekdmngan-kekurangan. Penubs upn tidak
terlepas dar sifar kekurangan v sehingua apa vang tenolis pada skripst i adalah
metsh jauh dan kesempymaan walaupun penulis usahakan semaksimal munglon
Untuk 1ty aduiah meripakan kehanpgaan bagl penuhis apabifa ada kritk maupun
saran-saran vaye bersifat membang un sebasai bokal wtuk :welazapgkait yang lebib
Sempurna.

Pada kesempatan Bu penyusun menpOcapkan rsa hormai dan terima
kasth vang sebesarbesamya kepada:

i Bapak Gunadlo, oH, MHum, 5:, Akn sclaku Dekan Fakultas Hukum

Universitas islam Sultan Apunp Semarate
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memimbing  penehs dalun meinoesn skopss o sepk awal hingga
selesar dengan vubar, 1elus dan-ikhlas.

3. Kepada sefuruh dosen dan stal vang telah bamyak membantu.

Sclanjutoya rmsa hormm dan terima kasth vang sebesar-besamy/a jupa
penulis ucapkan kepada:

I, Ketwa Pengadilan Negen Semarung ying Welah memberdim gin kepadi
penulis untuk meppadakan penehan & Pengadilan Negen Semarang
maupun para Haken yang membenkan datadata yang dibutubkan oleh
penules.
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BAB 1
FENDAHULUAN

A Latar Belakang Permasalaban

Dewasa fm nampaknya masyarakat Indonesia sedany dihadapkan pada
berbagai macam perseabin yary sangat memprihatinkan yaiiu mular dar kenakan
tarif listrk, pehiggusuran, teronsmc  yang seakan menshar  ketaloutan pace
masyerakal, perampokan, pemerkosaan, korupsi dan berbagal kepahatan hinnya.

Drari berbagal macam kephatan yvang lefjadi terdapat salah sau kepphatan
yang sekarang semukin marak sag dan semakin memprhatinkan, yaitu perbuatan
cabu terhadup anak-anak & bawah umur yang didakukan oleh srang-orang dewasa
Dimana seharusnya melindunp) dan menvayang znak-unak tersebut tetapt ermyata
malah melakukan peacabulan.

Sebaga gambaran penulis skan memberikan fakiz hukurn yang felah terjdi
mengenai kekerasan seksual terhadap anak, yartu kekemsan scksual menjadi kasos
paling menonel sepanjng tabun 1992.20020 Hama dalam waktu 22 bulan (Jun
2000-Okioher 2002) Pusat Krists Terpadu (PKI) Rumah Sakit Umum Pusat Cipto
Mangunk usumo {RSIJPCM) mencarar 533 kekerasan seksual terhadap amak, baik
anzk Faki-laki maupun arek percropuan vang dilakukan & tempat tinggal. Menorot
caatan PKT RSUPCM, 284 amak perempuan di bawah ummr 18 1alun diperkosa
dan 233 mengalarm kekerasan seksual lain. Sedongkan 16 anak laki-laki d bawab

umyr 18 tahun mengalami kekerasan scksual'

! Hanan Suam Pembaharuan, % November 2002 - 11



Palaku perbuatan cabul terhadap anak d bawah urmur bizsgnya adalah
orang-orang yang mempuaiyai bubungan dekat dengan korben. Kakeknya, ayahnya,
ayah tirl, pamen dan lain-lain, walaupun ada puta pada beberapa kasus pelakunya
adakh orang lain yang udak ada hubungan dekal dengan korban.

Pelaky perbuatan cabut ini biasanya punya kelebihan daripada yang lain,
yarmu bahwa dia dapat dengan mudah membujuk dan memperdayal karbannya,
Kemudign spabila dia sudah merasa yakin dapat menguasal korban maka dengan
serta meria dilgksanakannya hasrat seksnya hingpa puas kepade korban,

S korban sendini Sasanya udak  metyadari erlebih  dahulu  bahwa
malspctaka akan menimpanya. Ini disebobkap barangkall karena usianya yang
masih sangar muds schingga korban belum mampu berpikiv tenteng baguimena dan
apa perbuatan cabul tt. Bani kemudian sewlah peristiws ferjudi vang dirasakan
adalah kepedihan, penyesalan, rsa hetakutan don kebencian yang sangat. Peristiwa
i bugi korban tenty sup akan membayang terus sampai d han tuanya kelsk.

Schetunya seorang |aki-laki dewasa yang formal Gdak aken tenank atew
tidek akan terangsung secam selsval terhadap seorang argk yang masih di bawah
wmur, atau paling tidak sangat mampu umuk menashan din tethadap hasrat seksnya
tersebut. Oleh karena ity kalau kemudian ady seorang laki-laky yang tega berbual
cabul iethadap anak & baweh wnue maka perfu divurigai atau petut diduga befiwa
arang tersebut mengidap suatu penyakit [iwa amu susin kelaman seks terteniu, atmy
mungkin karena faktor lan yarg mempengaruhi dan menyebabkan dia tega

miglakukan perbuatan cabuf terhadup anak di bawall wmur,



Di indonesia perbustan cabul werhadap anok di bawah umwr tdah bma
sekali ada hd mu daget kita Lthat dalam KUHP Pasal 287 ayat (1). vanu .

Baranpsiapa bersewbuh denpon seoramy wamta d fuar perkawinan padahal

diketahui atau sepabsinya harus didega, babwa wrurmya belum hma belas

tahun, atac kelau wrymnya tiddk femyata, bahwa belum mampu dikavan
diancam dengan pidang penjra pahing lama semfnian fahun.

Kass perbuatan cabul m sekarang semakin hanga d'bicarakan orang, hdl
w mungkin kaena mamnya dusB pors schingea berfa apapun terrmat dalam
media massa, atay mungkin jups memany angka kephatn seks mm bemk-betul
mengalami peningkatan.

Kataz demikiae halnya, apakah sacksi pidana yang dijptuhkan tehadap
terdakwa dafam Kasus perbuatan cabul terhadap anak @ bawab wmar sclama @
macih terlafu rendah, ataukab-disebabkan karena adanya fakior lan sehingga sanks
pidana yang ada sekarang inl tdak fag menjadi sesuat yaneg memakuikan

Dalam mf!n_gha..dapi kasus perbuatan cabul ini hakim hanus bisa meneraphkan
dan menppunakan wturan-aiusan bukuem yane bengr-benar mampu menjpdtkan era
pelakunys. Selefah secraie hakim dapal wiensnfukan pidana yang kwa-kira sesuai
dan dirasakan telsh aiap memenuln rusa keaddan maka dia hans pas mampo
memikirkan tenizng pelaksanaan pumisan in sendiri. Apakah pidana yang telah
dijtuhkan pada peaku perbuatan cabul tcrhadap anak 4 bawsh o torsebut
nantinva dapat berjalan sesuas dengan tupan fukum mdana iy sendin atan tidak
Dan uramn & atas maka pentelis mengamiil judul Perbuatan Cabul Terbadap

Anak & Bawah Umwr Dan Upaya Peranggulangannya



B. Rumesan Permasalaian
Berdasarkan laar belakang penehtan tersebut & atas dapatlah  ditank
permasala han yang ada
1. fakiorduk wr @ yang menjadi penyebab dilakukanoya perbuatan cabul terhadap
anak ¢ bawah uyur?
2, Bapaimana upays penangpulanpan perbuatan cabul terhadap anak di bawah

umur?

C. Tujuan Penelitian
Tupan peneltias. i & samping urk memprakickan cara berpikir imiah
berdasatkan metedokiyl penchiian kemudian menyusutnva dalamn seaty kaya tulis
imrah, jugs mempunyal tiuan |
1. Untuk mengetahui fakiar-fakior vang menjads penyebab. dilakikannya perbuaten
cabul. a
2. Untuk mengetahot upava penanpgolangan perbustan cubul terhadap ansk d

bawah umur

. Metode Penelitian
Penuhs mengadakan peneliian bukum  dengan  mengpunakan metode-
metode an@m jwn, yaitu |
a Metode Pendekatan Yunds Sosiologis
Yaitu suatu metode peneliian hukum berdasarkan bantuan ilmu-ilmu sosal
vang dalm sktipst @ sesum denpan peneltian kasus yamg terdapat d

Pengadilan Negen Semarang teniang perbualan cabul terhadap amak dif bawah



LM

umur, DN sena dalam menangani kasus tersebul dengan menggunakan bantuan
ilmu kedokleran kehakiman, pstkiamn dan lain-lam.
b, Spesifikasi Penelitan Deskrsptif
Sesual dengan namanya maka penchitan desknplif anahsis adalah suatu bentuk
penelitian yang bertujuan untuk menppambarkan karakienstik dan obyek yang
diteliy kemudian dikaitkun dengan prukiek pelaksapaan hukum positif yang
menyang kut permassalehan yang diteliti. Dalem hd i kasis perbuatan cabul
lethadap amk & bawah umur yang wrdapat dalam kasus yang penulis dapatkan
batwa terdakwa di hukum dengan huk uman 2 tahun:
Sclain metode penelitian huk um & alas peneliti juga mengpunskan metode
penclitisn yang wmm. digunakan yaru @
1. Swnber Data
& Sumber Uata Primet
Penelitian lopangan (feld researchy, valtu penehitisn melslui Pengadian
Megerr Semarang dengan  melhat - berkas-berkas  porkars  juga  dapat
melekukan wawaneara dengan hakim atan jeksa yanp permah memangsani
kamis perbuatan cabul terhadap anak dibawah umur umtuk dapat melengkap:
bahan penclitian skripsi m.
b, Sumber Data Sckunder
Penelitiare Kepustakaan (library research), ysitu mempelagn bukc-buku,
Undang-undang, hieralur, dan peramran-peraturan lainnya, majalah-majalah,
surat kabar dan sebagaima yang ada hubungunnya dengan obyek ata

materl penclitian.



2, Tekmk Pengumpulan Daa

a Mepmadakan kuesioper awmu dafiar pertamyase kepada responden yau
dengan beberapz orang hakim, jaksa dengen cma membenkan daftar
pertamyaan bak yane terbuka mavpun yanyg leriutup. Kemudian diisi oleh
responden dan dapar dikembadikan kepada piak penehin

h Mengadakan wawarkara kepada pihak responden yatu mengadakan taova
jawab secars langsung kepade reSponden yang berhubimgan dengan masalah
yang diteiiti

Anahsa Daa

lak

Data diamalisa secira  desknpof  kualitatif - vamg eémpunyal  tupan
menggambarkan sccara topat sfarsifu, keadasan, gejala-pejalz dan suat
individu ‘@iay kelompok | lerentu dan memperuleh. gambiaran  sistematis
mengenal isi dokuwiren unk kemudran dapg diperoich suatu kestnpulan pada

tahap akhe nank.,

E. Sist ematiks Penulissn
Guna mencapal sasaran varg dingmkan, maka sishmatika penuhisan skripst
wi dibagn dabam empat bab dan disusun sebaga benkat:
Hab [ - Pendahuluan
Mengurakan secara umnm laar belalang permasafaban,
kemudian mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang

hendak dibahas, tujgan penelitian yanyr jupa dilengkap sistemarika



penulisan yang berisikan urman singkal Liap-tiap bab, meiode

penelitian yame digunakan.

Bab [I: Tmjauan Pusiaka

Bab 11 :

Bab 1V

Menguraikan lentang, tindak pidana perbuatan cabul termasuk
hal-hal yamg mengaitr Kelemuan-leleniuanmya serla unsur-uhsur
perbuatan abul, mavpun uran-uraian fentang fiktor penyebab
terjadinya tindak pidand serscbut.

Hasil Penehuan dan Pembahasan

Berisikan | wraian deuama ledadup. faktorfaktor penyebab
dilakukannya perbuatan cabul terhadap anak di bawah umur scrta
modis operand perbuaian cabul iterhadap anak & bawah umur
denpan menpandalksn dala konlam dai hasil  penelitian  di
Petgadilan  Negen Semarang,  dilanjutkan  dengan  upava
penanggulangan perbustan cabul terhadep anak & bewah uwmur
Penutup

Benisikan  Késimpufan  dan saran, memuat  kesimpulan

pembahasan sccara smpkat sera saran-saran.



BAB 1l

TINJALA Y PUSTAKA

A Pengertian Perbuatan Cabul
Merurut Arf Gosita dalam bukunva vang berjudul Masalah Korban

Kephatan mengartkan bahwa perbuaian cabul adalh sualw pobuatan varg
melanggar kesusifaan. Perbuatan ini ama ol untok didefimskan, d sampng
fidak begtu jelas batasannya jugs Mash menimbulkan perbedaan pendspal di
kalangan masyarakat dan ahti bukum.

Untuk menggambarken apa perbusan cabul stu maka benkut Im a&kan
dibahas dan beberapa sidat pandang
A, Menurit Bahaza

Menurut kamws besar bahasa Indonesia, cabul [ajekuf) berari kep dan
kotor tidak senonoh (melanggar kesopanan dan kesusidaan}, ateu perbuatan yang
ndak patut, idak mpa'n {perkatan, perbuatan, dan 9.13:-‘:»3143,3inlzqi'a}.1

Malam kanus wi Walaupun peryusunmys telab berusaha menjelaskan apa
arti perbuaian cabul ity tetapy mash sap pembaca Lidak jelas apa perbuatan pbul
e, bahian mercka hars mengerfi lerdebih dahuli apa ari ke kowor, udak
senonoh, tidak panst, tidak sopan melanpgar kesopanan, kesusilaan dan Tam-lam.
Schingoa pembaca tetap saja hdak menperts apa cabul fu,
Berikut ini garmbaran apa perbuatan cabul #u memunn ensikiopedi indonesia -

Cahul berarti mengpangsy peasaan kesusilaan wmune, menurut wakiu dan
tenpamya. Oleh karena wu pergertian cabul sanpgs terkar okh waktu,

* Van Hoeve, Epciftepweli fuckowsia, Ikhear Baru, hkarta, 1380



tidaklah demikian ditempat dan pada wakis yang lain Sampar ahin 1980
wanita Baii secara unmum mmpek haah dadanyva ketka i hai m tidak
cabui, ®tap di Bamyuwang hal ms cabul Di Balk sendm & kota besar
setelah tahun 1950 membuka dada di moka wmum dianpeap cabul. Daiam
nilai kecabulan ditenmkan ofch ranpsangan birahi schuah objek, atan
penilaan secaz sengaj okh norma Ketclanpngan seperti pada lukisan
Boticelli lehirmya verss bekmm tenk) merangsang birahi, sebaiiknya sebuah
jukisan Basuki Abdullah dengan kam kovak & paharya dapat mengandang
nafsy birghi sedane yang pertana bersifat religius. Gambar warnita 1elanjang
bulat vk kulish kebidanan pada fkultas kedokteran & delam neang
pmnm:uq«n iilah Calail, r,-ci.lmlunjﬂ O ST |.'J!n‘iuxb fitn: berpalaist
dekoleie mungkan Ju:«;lru capui _ vicncersakan dalam drama Deabwa gamosran
[T=41)0 5% 5::]|Egmlu uuum icoin Gl kocaluian dGienickan oleh bapuinnes
Carz mienceriakan.

D sni mualar afa ohk tevens babwaa ok menils s menestukan
babrea sesws 1o Cebul alovondek | senpal tcessiin g pada walon lempyl dan cara
Suaty perbus@n peds wekiu orcnm adaiah cabud tetsp pada waikiu yang lamn
adaibh tidak cabul. Begite pub tempat, suami i di lempai wmum melakukan
persephuhan adalah cabul, teia melakukan persembuhan d rumabaya sendiri atau
d ruangan tertutup adalah Gdak cabyl

Jadi apabila rm:ertmn tersebix digabungksan, maka susiy perbustan dapat
dikaiakant cahul spshile dimilat olds wakiy, empat dan cara adahh tidak pantas,
udak sencnch  cabul, -melafemar kesopanan dem kesusilaan, dan lain-lain. Dan

kesemuanys memmjuk kepada seksuafitas atm pada alat-alal seksual.

A2 Meourut ilmu bukum pidsna
Dari Pasal 289 sampai 296 KUHP ada disebixkan “perbustan cabul™tetapi

apa art perbuaan cabyl iu sendin ndak dijdaskan dalam KUHP. Hal mr barangkali

3]\-'111 Hoeve Engikiaped; fdoaesia, khiar Bar, hicata, 1980, hd 264
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dimaksudkan oleh pembuat undangundang ustuk memben kebebasan kepada
hakim dalim menafsitkan apa arn perbuatan cabyl #u Mengmpat balwa pemn: ertan
perbuatan cabul iu di wmpat dan di wakw yang lain adalah berbeda Oleh karcna
itu nmbul berbapd penafsiran lentany apa an perbuatan cabul M

Ant  Gosita  berusaha mengarukan perbuatan  cabul  dengan
memperbandingkan perbuatan cabul dengan perbuatan perkosaan.

Pengertian pechuatan cabul adalah perbuatan yang mclanggsr kesusilaan

dalam ary wvum sedangkan perkosaan adalah pengertian Khusus yang

diliputi oleh perbuatan cabul Perbedaan fin adahh perkosaan hanya bsa
dilakukan okeh seorang faki-laki ierhadan seomarg perempusn, sedanghan

trbuatan cabul dapet pults dilakukan oleh seomang wanita terhadap laki-

laki Selanjumnya perkosaan haryu dapar difakukan d |uar pcrkamnan.

sadangkan perbustan cabu dopat didakukan puls didalam perkawinan *
Dengan kata lain Arf Gosits berusshe mengemukskan bahwa: perhosaan termasuk
perbuatan cabul tetaps perbusian cabul befum tentu perkossan. Arli perbuatan cabul
lebih luas bik dibandingkan dengan arn perbuatan perkosaam.

Dalam kamwe hukum Y Pramadya Puspa, cabul berasal de bahasa
Belanda: obsceen omeecbasr, schunnng, onwchiyg atau dalam bahasa Inguris
adalsh obscene (sundal)  wyaitu bebuat mesum dan st bersctubuh  dengan
scseorang yang diangsap toervsak kesopanan adakh bercabul

Cabul dapat juga diartikan sebagm Zedeloos (Belanda} atau smmoral
{Inggris) yang berarti

Kejahatan yang dapat ditindak, hampr sama denpan perumusan seperti pa

yang dimaksud dengan permulaan sebeium persetubuhan  dilakukan

Misalnya: cium-ciuntan, mersba-rabs anggota kemajuan, buah dada, onanl
dan lain-lain. Meskipun  dilakakan wcrhadap suami 3stn, tetapi  bila

1Y A df Gosita, Mawebah Kevdan Keyoahofarn Edisi 1] Akademi Pressindo. akarta 1983
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diak ukan di tempat urmun adsiah merupakan tindak pidana ean kejahatan
yang dapat dituntut. *

Perbuatan meswn dapat diartikan schapai parbuatan kotor, tidak senonoh,
vang menjuwus kepada scks, yang daam keadaan, wakm dan tempat terteniu
dipandang telah merusak atau melanggar kesusilaan

Seperti #pa yang dikatakan oleh R Soesilo bahwa :

Merusak kesopanan di sin: défam arm kate kesusisan, perasaan mak yang

berhubungar dengan nafsu kelamin misslnya bersertubub, meraba buah

dada perempuan, meraba lempat kemabian wania aau pna, mencirn dan
sebagainya. Pengrusakan kesopanan @ semusnya  dilakukan  denpan
perbuatan®

Jadi dalam pengeriac  iniporscacbuban rermasuk perbuatan  melanggar
kesopanan, melanepar kesusipan, kalsu perseotbuhan iy dilakukan ofch orang
yang tdak terkat olclh perkawinan, aiau bila difakukan ckh suamu steri tetapl
dilakukan oleh suami isien & tzmpat umum:

Yanp dimaksud persexibnhan menrul dnm Eedefieran kehaloman yaitu:

Persetubuhan adatah sugy perishrva i mana alst kelamin laki-lski masuk

e dalam akt kdamin' perempuan schagen atu selurulinya dan dengan atau

tanpa pancaran a mani.’

Dar uraian di sias scharmsma persetubuhan termasuk di dabm pengertian
parbuatan cabul tetapi teroyala & dalam KUHP pasal persembuhan dipisahkan

dengan pasabpasal perbuman cadnid

* ) Yan Pramadya Puspa, Kowws F ok Edisi Balusa Bedanda Todonesia, Inggrs, Aneka By,
Semarang, 1077

& ySumstio. R, KLYMF sena Kome masbomeniarme Lenghap Pasaf Derd Pasal, Politeia, Roghr,
1959 hal 204

7 } Abdul Mun'im Eries dan Agwnp Logowo Tiipto Mariona, Penerapan limu  Kedokieran
Kehakiman daam Prozes Penvidikan. FT.Karya Unigres, hiarta, 982, halli3.
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Pas# persctubuhan dipisahkan dengan pasal-pasal pertuatan cabul karena
dalam Pasal 284 KUHP, Pasal 285 KUHP, Pasal 286 KUHP, Fasal 287 KUHP dan
Pasal 288 KUHP, “persetubuhan™ wiabh menjadi syaral yang mutlak, sedangkan
pade pasal-pasal yany mengaiure perbwan cabul tdak

Jadi yarg dimaksud dengan perbuatan catul adabh segda perbuatan vang
menurut wakme, tempar dan keadaan melangpar norms dan kesopanan. Perbuatan
vang dimaksnd adabh pednmian kotor. fidak senonch, mmdal yang mengrus

kopada seks, bak iclah terjads persetubuhan maspun befum

B. Ketentuan Yang Mengainr Tentazg Perbnatan Cabnl
B.1l. Menurut Hukum [stam

Babm Al Quran surat Al Issg” avat 32 yang aftisa “dan gnganlah iamu
dekat-dekat 7inz, karerms sesumpguhnva zma W pabuatan yang ke dan jalan yanp
phat” D1 sini Allak ®lah menpingskan kepada manusa agar pngan mendekalb
Ziha, srena zina v pask aan mendatanpkan keborukan dan kerusakan pada omang
vany melakuiannya bak keburkan di duma maupan di akbirat

Daiam ha i perbustan cabul (yang belum sampai crjadi persetubuhan)
termasuk dalam pengertian “dekat-dekat dengan perbuatan zina”. Hukumnya adakh
dosa, diambsl dari kata-kata “janganlah kamuw..”, katakata ®d adalab kam-kata
Brangan, sebagal masa cintz Allah kepada makhluinya spar fidak jamwh ke dalam

jurang kerusakan dan kesengsaraan.
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Adapun perbuatan cabul (sehinggs erjadi persetubuhan) adabh termasuk
perbuatan zina Jjarimahnya adalabh janmah huwud, karena perbuatn zina sudah
pasti macam o pidananya dafam Al Qur'an maupun sunah Rasul

Dalim Al Qurian surél An Nar aya1? yang aninya |

“Perempuan yang berzing dan Yaki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap

seorang dari keduacya 100 kaf dea dan janganieh belas kastwn kepada

keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) sgama Aflah, jikp kanu
beriman kepada Allah dan han akhie dan hendak lah (pelaksanaany hokuman
mereka disaksikan oleh sekumputan dari orang-orang yang beriman™

Ayat ini kelay dibandingkan dengan ketcnfuen zine yang dienr dalm
KUHP rmaka pidana bagi pezsna adalah sangat berar, dissmping hukumen fisik bagi
keduanya (dera, rajm awma penpasingan) juga hukuman batin, yakni bahwa
hukuman dera tersebut disaksksn oleh orang lain (din menanggpong malu},
Sedangkan di dalam KUHP pelakn perbusian zmg hanya-diancam dengan pidane
penpra selama-lamanye sembidan bulan, walbepun mungkin ada pua yarg
dimmbah dergan pidasa tarnbahan.

B2. Menurut Hukom Pidsoa
¥ dalam Pasal 290 KUHP disebutian :

Dengan hwk uman penjara sclama.amanya W tahun dihukum:

(1), Barang  sippe melalwkan perbuatan cabul demean seseorang, sedang
diketabuinya bahwa orang i pingsan alau tidak berdaya,

(23, Bararg siapn melakukan perbuatan cabul dergan  seseorang, sedany
diketahuinya atas pamt harus disanpkanya bahwa umur prang fiv belum
cukup 15 th amu kalau mdak nyala berppa umurmyabahwa orang ¥u
belum masanys buat dikawin.

{3). Barang sispa membujk {(mengpoda) sesvorang, yang di ketahwma atan
paut harus disangkamvm, babwa umur orang v belum culngp 15 & atan

® )Y ayasen Penyelengpare Pemetjemehan Al Qurtan. A g anr Terjomatue, Jakera, 1970,
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kdmﬂdaknyﬂabammm:ya,ha]mhbclmmm@ram
dkawin, akan melakukan atau membiarkan dilskukan pada dirinya

pﬂbuallran cabulatau akan bersemwbuh dengan orang lam dengan tmds
kawin

Merurut R Soesfio pasal ini mengatakan wemang “berbuat cabul” [sinya
hampir sama dengan Pasal 286 KUHP dan 287 KUHP, hanva kedua pasd mu
menghendaki tyata-nyars “persetububan” Yang dimaksudkan demgan “perbuatan
cabul” ialah segal perbustan ymg melanggar kesuslaan (kesopanan) atau
perbuatan yang keyl, semmnya e dalam lingkungan natsu birahi kelamin, meraba-
raln huah dada. merabe-raba amgnna kemahian, dan sebapainya.
Memuru pasal em dapat dibukrm jups
a Orang  yang mernbujk e menggeds  (Verkiden) sescorane  yvang
urnurnyva belum mesanva dikawin unluk meladosian arn membiarkan dilakukan
poada dirinya perbuatan cabul; aau

b Cmang vang membujuk atas menpooda  (verieiden) seseorany (fakidala atma
DEECMpuan) yang -be[um akip umur 15 th atiu belum masamya dikawin unuk
bersetubih denpan orane lain di war nikah

Di dalamn upsur-unsur Pasal 290 KUHP ni keterkastan pasal-pasal yana
lam dergan Pasal 290 KUHP vampg semuanya khosus mengatur perbuatan cabul
dergan korban yang masth & bawah smur

Dalam Pasal 290 KLFHP disebutkan bahwa -

Dengan hukuman pensjara selarna-lamamg tupub tahun dihokum:

* }Suesilo. B, KLHP seroa Komentar-komenarmg Lenphap Pral Dews Pasal Politeia, Boger,
959, ha 212,
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(1). Barangsiapa melkkukan perbuatan csbul dengan seseoramg, sedang
diketahuinya babwa orang ne pogsan atau idak berdaya
{2} Barangsiape mefakukan perbuatan cabul dengan sescomng, sedeng
diketahwinya atm past harus disangkanva behwa umur omog fu bebn
aikup 15 tahur sta kalas odak nyaa bérapa umumya, balwa orang i
belum masanya bus dikawn
{3). Barangsiapa membuuk (menggoda) seseorang, yarg diketahumya aten
panu barus disaegkanya, bahwa r crang 1u belum cukup 15 tahin
atan kalaw tdak nvas besape wiwnya, babwa @ behun masanya bual
kawin, skan melakukan aan membiarkan dilabukan pada domya
perbuatin. cabul, stae akan bersefubub deppan orang Bin denpan tiada
kawin.
Unsur dalam Pasal 290 {1y KWHE adalah :
- melakukan perbuatan cabul demgan seseorng
- Padahal dike@ini bahwa ombg fu pingsan atm tdak berdaya
Unsur-unsur delam Pasal 2940 (1} KUHP s hampr sama denpan Pasal 286
KUHP, hanye sga pada Pasgd 286 KUHP menghendaki adama unsir “elah terjadi
persetabuhan™, etapl dalam Pas# 290(§) KUHP mi hapya terbatas pada perbuatan
cabul dan belum terjad: persetububan Oleh karena tu ancaman pidana maksimum
lebih Fingan.
Unsur dalam Pasa 290 (2) KUHP adakh -

- meiakukan perbussn cabul dengan seseorang
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- diketahw atau sepatumya harus diduga baitwa umuroya belum 15 tabun
atall umumya tdak ternyata babwe belem mampu dikawin.

Padahal Pasal 20 (2} mi mempunyai unsw yarg hampir sama dengan unsur

Pasd 287 KUHP, yang membedakan adalah bahwa pada Pasal 287 KUHP

dikehendaki syata-nyata terjadi persetububan sedang pada Pasal 290 (2} KUHP

hamya terbatas pada perbuatan yarg melanggar kesopanan, kesusilaan yang belum

sampai

IINEEN.

teriadi perseubuhan. (leh kasmmanya ancaman pidanz maksimalnya lebsh

Lnstr-unsur dalam Pazal 24 (3K LEHP adalah

- membujuk sesencang

- diketahn aze scpantnya toms dduga babwa umumys behun (¥ tahun

atau kalay wmonva tidek termena, bahwa belum mampu dikewm

Pada Pasal 290 (3) KUHP inx perbuamn cabul sudabk dapar diartikan sebagai

perbuatan perbuatan yang melnpgar kesopanan dan kesusilean buk behm

sampal terjadl pesseubuhan magpun sxdab feapdi perseiubuhan Hama sap

an¢aman pdana makSimalnya mash febih nogan dibandingkan dengan

ancaman pidans pada Pasal 287 KUHP, sebab ada unsur “membujuk™yang

artinya korban masth ada kesempatan ataa menobk bupkan dan pelaku

perbuatan.

Menunnt pasa mi dapast dibukom pga -

a Orang yang membuuk atau menegoda seseorang vang wmumya belum
cukup hma belas tahun atae belum masanya dikawin, untak melakukan
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b Orang membujuk aau menggoda seorang (laki-lakl atan perempuan)
yang belum cukup umwr lima belas tabun slan belum masa dikawin,
untuk bersetubuh dengan orang lan < Tuar nikah,

Pasal 290 (3} KIJHP ilah yang nampaknya memperjelas pengeran kia
mengapa pasal-pasal yang mengatur tentang perbuatan cabul diadakan dalam
peruadang-undangan d IndonegiaPasal-pusal yang mengalur perbuatan cabul
termyata dimaksudkan untuk mehndungi siapa sap yang femah (dalam keadaan
pingsian atau 1k berdaya) dar perbuatan sewenang-wenang dan dari petbuatan yang
merysak kesopanan den kesugilaon, yaiu terutama perbuatan terhadap ansk d
bawsh umnur baik anak laki-laki maupun anak perempuan, Karena kalau tidak ada
ketentuan pencegshan demikion maks dapat dipasukan bahwe banyuk anah eken
Jordhh s il uny presbuanliabvon Jiwin ok aban Gerganiggn

Dratian Posal 250 R HS dise bathan

(L)Jika salah sain kejahatan yang diteranghan dalam ['asal 286, 287. 185,
Jan 220 KUFHP jpumgabibninan luknduka e, dijaluihon priee
pethijaca palmg lamia dia Tels tehwi,

{2yiikes saluh-siiv kepbaian vy diteranekan dabion Pasal 283, 286, 287.
dan 250 KUIF itu mengakibatken mat, dijatuhkan pidana penpra
paling lama tima belas tahun™

Pasal 291 KUHP ini menerangkan bahwa sanksi pidana dapat lebih berat
apubiy perbuatan dalam rurusan Pasgl 285 KUHP, 286 KUHP, 287 KUHP; dan
20 KUHF menyebabkan luka berat atan matl pada din korban

Dalamy  perkembangan hukum pidana  vang akan datang  harangkali

hilangniya kepcrawanan seorang padis atau anak yamg mash di bawah umor karena

diselububi ates diperkosa bisa dikelompokkan ke dalam pengertian fuka berat,
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sebatr walavpun dam kemapan tcknolog sekarang i keperwanan sescorang
yang koyak atms pecah i hia disembubkan lag sepert sedia kala, parun mlamya
sudah tklek sempurma bapt

Pasal 291 KUHP i sebetulnyna sama dengan Pasal 355 KUHP yaitu pasel
wentang pengamayaan bera demgan rencana lebih dahuly, hanye sap Pasal 291
KUIP merunjuk khusus pads Pasd 285, 286; 287, dan 25¢ KUHP

Dalam Pasal 292 KUHP dischutkan hahwa

Orarg yang cukup wrmy yvang melakukan perbuatan cabul detgan orang lain

sesama kelamin, vanp diketahwm aac sepatunya harus diduga babwa belum

cukup unwr, diancam demwan pidans penjara paling ama lima tahun,

Unsur dajam Pasal 292 KUUHP m adalab.

Orang yang cukup ueaur

maakukan perbuaian cabul

dergan orang faim sanm kelamin

diketahui atau sepatimya banis diduga batreva belum cukup umar

{rarg yang cokup unmr yang dimaksod daiam Pasd 292 KIUHP m adabh
otang dewasa yvaly orang kb Derumor dus puluh saw lahon, alz orang yang
betom cukup berumur dm publth sana tahun tetspi sudah nikah awen sudah pernah
nikah sebelumnya.

Melakukan perbuatsen cahul yanp dimaksyd adabh © Perbuatan homo
seksual atau lesbian vang dilakuken terhadap korban, karena vang menjadi korben
adalah sama kelamin denpan pelakn perbuatan cabul tersebu,

"y Moeliz e KUHP {Tarjematar) - 127



“Dya orang semuz bekm dewasa May dua orang semua sudsh dewasa
bersama-sama smelakukan perbuatan cabul tidak dihuk um meourut pasal i
oleh karena yang diancam hukuman iu: perbuaan cabul dari orang dewasa.
Apabila perbuatan ity dilakukan di tempat umum stau disaksikan orang Jain
varg tidak merghendaki o, dapat dikenakan Pasal 281 KUHP. Anda ket
saiahsaMadawngmﬂnmrngkanpaksaanmaMpruaunﬂudmat
dikenakan Pasal 289 KUHP™'"

Ancaman pdana maksimal pada Pasal 292 KUHP m adakh letwh rendah
dibandinidan dengan pesal-pasal perbuatan cabul lainnya Sebab pada Pusd 292
KUHP ini walupun korban juga mengalaimi goncangan jiwa yang hebat tetapl tidak
ada resko menpdi harml.

Dalam Pasal 293 RUHP disebutkan baiva |

(I) Buringsiapa memberikan  acs  menjamjkan vang  etau  barang,
menyalahgonakan pengaruh yang umbul dari bubungan keadsen, atau
dengan penyesatan sengajd mengperakkan scorang belum cukup umur
dan baik tingkeh fakunya untuk melakuken eau  membiarkan
dilakuksn perbusan cabul dengan diz, padahal temang belum cukup
umamya i belum diketabui ateu selayaknya harus d dage, diancan
dengan pidana pengra paling bma kma tahun,

() penuntutan hanya ditakukan #25 pengadusin orang tchadap irinya
dilaknkan kejahatan 1

(3)  tenpyang tersebut dalam Pasal 74, begi pengadvan ini adalah masing-
masitg 9 bulan dan 12 bulan™

Unsur-unsur dalim Pasal 293 KUHP® um adaish -
- Dengan mgmbenkan sav menjanjikan vang stau baranp
- Memalahgunakan pemgraruh  yang  timbul dan  hubunpan
keadaan ats dengan penyessian
- Sengsja menggerakkan scscorang belum cukup wmur dan bak

tinpkah hlunya

! yMoeljatne, O Cit kb 127
YR Saesio, o Cir, hd. K53
P yMocljatne, (p Cit hal, 128



- Lintsk melakakan @gau membiackan dilakokan perbuatan cabu
dengan dn

- Diketshui aau selayaknya harus diduga bahwa belum cukyp
LFTAIT,

Yang dibenkan atau vang &janpkan oleh pelaku kepada korban adalah
harus berupa uang atau sebaginana disebut dalamn Pasal 293 KUHP tersebut, selain
dari dua hal ini tidak termasek ddam mmasan Pasal 295 (1) ini, tetepi femassk
dalam rumusan Pasal 290 KUHP, dimana “membujuk™ tdak dimnei secara detail
atau tidek dibatas: arteva Hakimiah yang kemudian gian membeckan bamsan
akan erti kaia membujuk

Menyalahgunakan perbawa vang fmbul daf hubimean keadaan, musalnya
scorang mapkan yang mencabuli pembantu rumeh mngsaova, penbantu tersebut
sulit unink menolsk karena khawatw kabo dikeluarkan dari pekeraannya,.

Atay dengen- penyesatan, arlinya pelalu  tersebu dalam  mencapai
maksudnya edabh dmgan car: mawcsalkan pikaran kotbannya Misalnys, anak di
bawah umur tersebut ciperhibatkan gambar, fim pomo, dan lain-lain.

Yang sengaje diancam hekisman Pasg 293 KUHP, adalah -

a Sengam membujuk orang untuk melakukan perbuatan cabul pada

dininys.

b Membujuk wu denpgzn mempergunakan:

1. ladiah atai peranpian akan mombenkan uane atae barang, atay;

2 Pen garub  yang berlebih-lebikan yang ada disebabkan okh
X P}grhubmpn ying sesunggubmmya ada alsy,
pu

¢. Oramg yane dibupk im Barus belim dewasa dan tidak bercaca
icelalakuannys, m harus diletabyi atay sepayt dapa disangka dleh yany
membupk.
Membujuk: berusahsa supaya orang varg menuruti kehendak  yane
membujuk bukan memaksa,



Perbuatan cabul lhat caiatan pads Pasal 289, dismi termasuk pula
bersetubuh.

Perjanjian i harus terdi dari pamberian vang aau barang, perjanjian
mengenal hat Bin tidak termasuk disim.

Belum dewnsa : belum berumur 2] tabun atan belum pernah kavwin.
Tidak bercacat - hamya wmengenai kelakuan dalam hal seksual
Membujuk seorang pefacur, meskipun belum dewasa, tidek termasuk d
sini, karena pelacur sudsh sudabh bercaca kdakuan daam lJapangan
seksuil.

Kephatan i adabh seam  defik  aduan, wmpoh entuk  dapat
remasukkan pengaduan dalam haf i bukan 6 dan 9 bulan sebagaimana
tersebut dalam Pasat 74, akan tctapi 9 dan 12 bulan.*

C. Pengertian Anak DI Bswah Umur
C4d Menurot Hukom Pidana

Pengerian anak mmaningt ULJ Pengadiian Analk yatu L No. 3 Tahun 1997
Pasal | ayat 2 mengnuskan babwa aaak adalah aang dabm perkara anak nakal
yang telah mencapar umar 8 Tahun, wiam Delum mencapal unmer 18 Tahun dan
belmn pernah kawmn  Debgan adavwa Undangendang mi maka menghapus Pasad
45 KUWP, 46 KUHP 47 KUHP Enmnp pengurangan buksman spubik kejai tan
dilakukan oleh anzk di bawsh wmer Schingea jelas apa veng diml oud dcogon
annk memunn U ndangunung iny, apabia ada Seseorany yang Lersungkul masaui
hukum yang umumya termasuk daam pengenian Dndang-undang i maka dapat
dhkatakan mash atek. Anak adalah seorang yang belum mampu untk benkhtiar,
belom mampu mencukupi kebutuhannya sendm secara sempuma. Seoramy anak

adakh seseomng yang masth dalam pertembuhan balk Rsmani maupun rohani

" ) R Seevil Op Cit, hal 164



.2 Mepurur Hukem Ferdam
Seperi dabm Pasal 330 KUHPerdata © Orang belum dewasz adalah

mereka vang belum mencapa amir genap 21 falum dan ndak febb dahulu telah
kawin

hdi menunt hukum perdata yang dimaksud dergan anak di bawah wmr
adalah mercka vang ummirmea belum genap 21 telun dan tdak lebih duln kawmn,
wabupun badannya sudah tampak besar dan wmumya sudah lebih dan 18 tahun tap
masih dianpgap belum dewssa memm pasd ind. Dianggap belurn cakap bukum

ndak bsa dikenakan hukuman sepens vare dijanbbas pada orang dewasa,

€3 Menurar UL No. 23 Tahun 22 fertang Perlindungan Anak Pasal 1(1)

Anak adakh secseorany yasy belm berusm 18 mhum termasuk anak vang
masih dafam kandwngan Jadi menurat pengertian i vang dimaksud anak adalah
yang belum berusia I8 tmhun, apebila sudah melebihi diangpap swudah dewnsa dan
cakap fkum. Apabila seseomng datam berbuat pdana sudah mencapa umur leth
dari 18 Tahun menurul Undang-undans i sudah dapat dihukum denpan ketennan
sama sepert hukuman yang dikemakan 1evhadap orang dewasa

Idi seorang anak sanpat membutubken perhaian dan banan dari semua
orang di sekitarnya. Seorang arek mash mamhituhlan perimdungan, kash sayang,

dan perbatan, jwa merdka mash dalkm masa perianbuhan
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasit pendlifian vang penulis lakukan d Pengadilan Negeri Semarang
dapat kin hai babwa kebanyakan pelaku perbustan cabul terhadap anak dibawah
umur adalah orang dekat korban pamammva, ayahnva, kakaknya, tetangganya, dan
sebagainys. Ini mengggamberkan bahwa keadaan menial masyarakat kin semakin
hanar den msak. Kadar kesmensn seseorang semakin Juniyr tersingkir oleh dunia
yang semakin maj <al persaingan yang Sewmakin panas Dunin kita sckarang
kembali lagi pada jamangahiliyah sispa yang kusl da yang menang walaupun
dengan cara spapun tidak peduli e hatal atau harem,

Bayangkan -ssjg manusia yang katanya punya derajr paling tingg
dibanding mak huk Tuhan fainnya malsh perbuatannya lebih rendah dan binatang,
Binatangpun ek sampei memakan anaknya sendin, tetap manusia banyak yong
memakan anakrya sendinl dalam ariian misal . Bapak memperkosa  anek
kandungnya, snak membunuh bapaknya, bepak membunuh anaknya dan lain
sebagainya, Gejalagejals sepoti mi yang semakin mampak dalem kehidupan
mas yarakat kita schan-hart.

Bahkm saking sermgnya masyarakat mendengar |berila  seperti T
mns yarakat seakan-gkan terbiass dan mercka kipa, terstama pihak-pihek yang
berkompeten ata berkepentingan. Misal : Psikiater, alim uama, aparat penegak
hukum. Mereka-mereka yang diangpap ahli schamusnya dapat tanggap dengan

sejala-gejala yeng terpudi dalam masyaraker kita dan dapat scpera megembil



tindakan nyata unuk mencegah dan mengobati atau sciidak-tidaknya memulthkan
wrutama pada s korban vang tdah mcnjadk korban bak jasman mavpun rohaminya
agyr @ dapat melanytkan hdupnya dengan normal.
Putusan : Perk, Nomor 276/Pts /Pid B/ 2001/ PN Semarang.
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KE TUHANAN YANG
MAHA ESA
Pengadilan Negert £ Fkonomi di Semarang yang mengadib
perkara-perkara pidana telsh menjahkan prusan di daum perkara
terdakiva:
Nama | Sugiono bin Sukandar

Tempa: (ohir:urwr - Semacang, 52 tabun

Jenis kelarmn - laki-laki
Kebanzsaan “Indonesia
Tempat tinggal : Kp Candi Losmen KT 03RWIX, Kel Candi

ke Candisan Semamng

Agnma * Isiam
Pekerjaan Jaga PAM umum KW
Terdakwa ditahan sepk 2 Mer 2001

Pengadilan Negen [/ Ek enoom tersebut
Mendengar saksi-saks1 dan terdak wa
Menimbang, batwa tedakwa dengan surd dakwaan penurnul
wnum pads Kejaksaan Negen / Ekonorm d Semarang yany

didakwalcin sebaga barikut



Yang pada pokoknva lerdakwa telah didakwakan sebagai berkut -
Melanggar Pasd 290 ayat (1} ke 2 KUHP tentang perbuatan cabul
terhadap anak di bawah umur.

Mendeneas watan penumui  urum pada Kejeksaan
NeperiEkonomu d Semarng, babwa:

Terdzkwa Sugiono bin Sukandar twlah terbukti melakukan tindak
pidsma perbuatan cabul denpan seseorany, studang diketahuinya atau
patt hans disanpkanya balwwa urer orang fu belum masanya bust
dikawin, sebamymana digncam dalam Pasal 290 ayal (1) ke 2
EKLTHP can dimintzkan sipava kepada terdakwa dijatuli hukuman 5
B hun
Bararyg bukn berupa : cclana pendds warna bina, kaos pulih garis-
gars. Kembah kepada sake oha

- Memperhaokan waian beban trdakwa  berkesimpulan
babwa ¢ ferdakowa mokon diber keringanan hukuman,

Menirbanp, bahwa dimuka persidanpan dengan dibawih
sumpah pada pokoknya saksi-saksi mencrangkan - yang pada
pokoknya memberatkan terdak wa,

Memimbang, babwa dimuka persidangan tebh menerangkan
paia pokcknya ia mengakui demgan teus lcrang  menyesald

perbuatsn sehingpa melancarkan persidangan



Menimbang, bahwa mendengar berdasarkan keterapgan
saksi-saksi, terdakwa dan alal bukly yang sah diajukan dimuka
persidangan,

Pengadilan Negen berpendapat bahwa terdakwa cukup bukiebuk o

vang sah menunn hukum, dani  bukii-bukii mana diperoleh

keyakinan, habwva terdak wa telah melakukan pesbuatan-perbuatan

yang didakwakan terhadap dionya, sebagaimana drgntukan dm

diancamn Pasal 290 ayat(ljke 2 XUHP.

nipdili

I Menyatakan, bahwa terdakwa tersehut diatas bernama Sugiono
bin Sukandar (A terbukti sccara sah dan menyvakinkan telah
bersalah melakukan kejahatan melawan hukkum yamu perbuatan
cabil dengan Scseorang sedang dilewahumya/patul  disangka
batrwa orang s belum masanya dikawin

2 Menghukun tedak wa okh karena i dengan hukuman pidana
penpra scama 2 (dua) 1ahun

3 Menentukan bahwa mdana penjars tersebut dikurangi dengan
waktw'masa sclama terdakwa dishan sebelum  pulwsen
mentpunyas kekuatan ik um etap.

4. Memerintahkan supaya terdakwa eiap berada dalm tahanan

5 Memchebankan bz perkars  kepada lerdaiowa  sebesar

Rp 200000,



6. Memerintahkan supaya barang buke yanng dipergunakan dalam
periama i setelah persdangan sefesal berypa @ celana pendek
warna bire dikembalkan kepada saksi okta, 1 ceizna pendee dan
kaos putih ganis-paris dikembaliimn kepada korban

Demikignlah  diputuskem  dafam  permusyawsaratan  Majelis  Hakim
Pengadifan Negeri Semarang pada han© Raba, tanggal 4 Juli 2001 yang terdin dar
 Ny. Br. Socharsimy, SH schapai hakin kema Maglis, Spm Amansah, SH dan
St phjo Padmo Wasono, SH masing-masing sebapai hakim angoota, punisan mana
pada bari itu juga dimpia sidang erbuka unmk umum oleh hakim ketua tersebu
dengan dthadicn oh © Spn Amersjab, SH dan Sntjahjo Padmu Wasono, SH yang
masing-masing sebapai hakine asspota, Agus Suryamto, SH papifera penggant

dengan dihadin' deh terdakwa/k wasanya dan pkss penuntm ‘uim

Catatan
Dicatat & sini, bahiwa bari Rabn taneeal 4 Juli 2001 puusan ni teleh memperoleh

kekuatan hukum tetap.

A. Faktor-faktor Penyebab dilakukan Perbuatan Cabul Terhadap Anak di
Bawah L mur

Dari hasfl wawancara dengan Hakym yang pernah menangam  kasus

perbuatan cabul terhadap anak & bawah oumur mengatakan karena Bap orang

memiiki lamar belakang kehidupan yanz berbeda maka penyesbab sessorang

3 Ynusan, Perkan No. 276/ PefPid B/2001/PN Semasng tanggal 4 Jubi 2001



melakukan petbuatan cabul terhadap ansk di bawsh umur mga bebeda menomn
dap pelakn Penyebab tersebut dabm mlisan mi dikelompokian meniadi dus
kelompok, vaitu - karena fikior ponyebab dari luar dan dari dabm.
1. Faktor penychab dari luar/ekstcrnal

Adalah penyebab yarg berasal dari har diri pelaku yamy berpengaruh besar
tethadap kelakuan cabu terhadap amak di bawah umun vang dalam tulisan mi
disebutkan aniara lasn :

2 Kehidupan dilingkungan keluarga yang kurang hammomis, misalnyz:
kedua orang tnanva serng beviengkar, berceral ata kawin lagl
sy hippa did ndak mendepatkan Kash sayang stan perhatan yang
cukup dam orarg fuanya Bahkan pengasuhan oleh orang tuanya
diserafikan kepada nenckova, pamannya, orang lam dan lmn-lam.

b Tidak mendapetkan « pendicikan | seksud - secaa  benar, scperti
rri S2levya :

- Pzah atan seang mendengar Orang lam atau temanya bercemnta
entang persenhuhan Pernah atan sering membace atan melihat
buku, gambar porno d buky, majaah, iklan bioskop, sering dia
punva Keinginan yang samgat besar untuk mencoba-coba atan
ingm merasakan bapaimana perselubuhan i

- Tdak ada yang mengarabkan kepada anggapan yang benar
tentang persetubuhan. Eha bevargpapan babwa anak yang mash
di bawah omur adalah lebth ernsk unuk disetubuhi darpada

orang vang sudah dewasa.



29

¢ Pendidtkan maupun pemahaman hukum yang sangal kurang.

[¥ datam masyarakar modemn bamysk sekali kita menemukan
kelompok sosil Hal ini menunjukkan banvak terdapal status d
dalamnya deogan ukiran herbeda-beds puls,

Pendidikan merupakan salah salu faktor darpada status sosial
Manusia scnantiasa berhadapan dengan  situasi  masyarakat,
sekalipus  bethadapai pul  dengan  berbagai  ukuran  dim
interpresiast éntang status.

Hasil dan peneliian yang penubs peroleh dani Pengadilan
Neger Semarang vang b mengadakan wawancara sebapa
berikut ; kebamyukon pendidikan dan merekn adalah tamat
sakolah dasa terutama  dan Sekolah  Mengngah Pertama
Kalaupun ada yuww amad dadi SLIA-Ead i hanyalah salu dua
orang saj, dan mclakukan bel tersebut karena fakior nafsu
belaka.

Pendidikan yang pentls maksud <& $ini bulan hanya pendidikan
dari pendidkan formd dari Sckolah akan tetapi pendidikan
dalam art pengetshuan wmum Jammva, khusus pengelahvan
bidang bk,

Ternyata kurang pendidikan fwkum dakem hd i adakh
peryuluhan  hukum, mengakbatkan cmng (seseorang) dapx
melakukan persetubuhan yang sdak  diberapkan okh

masyaraket. Karena pendidiken, tersebut tentn sap d sm



tenlapat kemungkinan kemungkinan akan terjadinyz kelompok-
kelompok  sosial, yang ada bubungasnya  dengan

Letidakselgrasan antara stams dengan peranan yang dibebankan.

d Pemahaman agarsa yang sanpl minim

Norma-norma yang terkandung di dalam agama (seimua agama
mengajarkan kebenaran dan kebaikan) mempunyai nilai-milat
yang tinggi dakm hickiy manusia, sebab norma-norma tersebut
merupakan norme Ketuhanas, dan segafa sesuaty yarg lelah
diganskan okh agama flu  senantiasa bak dan membimbing
mani:sia ko arah jalan yang benar

Nocna-porma  menunjukkan  halhal yong dilarang dan yang
ditaruskan, mana yarg baik dan mana pung, sehingpa jia
manusia benat-benar mendalari dan mengent! tentang L agama
maka B senaniasa &an menjadi manusia yang bak puls, yalkni
tidak akan berbua hal -hal yang akan merumian phak jam.
Karena norta sgama sudah tidak lap! berfungst dengan bak
bagi orang tersebu, artingg hanya sekedar lambang sap, maka
ja tidak akan berary sama sckah, bahkan mman manusia akan
memgadi lemah Kalaw sudsh demilian keadaannya, maka orang
murdah sekal smtuk melalankan fekhal vang buruk karena sesial

kontzolva tadi tidak kuat



2.Faktor penvehab dari dalamfnternal

Ada pula fiktor pemyebab yang berasal dari dalam din pelaku sehingga i
mdak ukan pabuatan cabul Sebab dan dalam, sult dilihat oleh orang awam,
bahkan oleh para penegak hudum sekaligus. Oleh karena v dabm pemeriksaan di
pengadilan, diperfukan seorang ahh, yaim seseorany yang dalam dunia ilmw dialen
sebagsi seseorang vang meogetabus bifanp kojiwzan mamsia  Dabm  dunia
kedokteran jiwa, banvak sekal macam gangeuan kepwaan vang menyebabkan atan
mempengaruly  orang yane menderta penyakst tersebu  metakukan perbualan
asusiia Ciangguan kejwaan Erschul dikelompokkan dalam kelompok gangeusn
pshikoseksual Dmassakan, gangguan psikoscksual karcna fiskior psikologislih yang
diduga memegang poanan penmg dalam mempengarahl orang vang terkena
gangguan keirwaan lersebut, sehingpa orang tersebanl melskukan perbuatan yang
melanggar kesusilaan'*

Seperti vang dikatakan oleh W M Roan, di dalam sebush bukunya limu
kedokteran hwa Psikiam pada mhan 1979 Dalam (uhsan jersebu! secara samar
diterangkan bafwa scorang pendesiia pedofilia adalah seorang yang mempunyal
besar sekah untuk melakukan hubungan seks dengan anak vang mash d&i bawah
ured. Bebeda dengan orang kebanyakan, Setiap orang mempuyai potens wamuk
melakukan hubungan seksual dengan anak yang masth d bawah umur, etz
potensi tersebut sangat keell sekab sehingga orang yang normal mash dapat
mengendafikan i unuk tdak mengembar hasar seksual dengan menyetubuhi

anak vyarng masih di bawzh wnur. Oleh karena i jalan yang periu ditempuh untuk

“ ) Banta, SH Hasil Wawancara Flaiom Pengadilan Newen Semarang, |0 Februan 2004
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mencegah sgar orarg menderiia yang mendeni pedofilia tidek banyak merugkan
orang  lain (masyarakat ata lingkwgan}, sebapai berikut : vaity orang dengen
penyakit tersebut periu direndam  atau dikurangl potensi seksuahya, diberi
pengertian tentang slibar mruk yang akan timbul dleh perbuatin yang akan
dilakukan terhadap korban, tidak dben kesempatan atau peluang umik melakukan
perbuatan cabul. Namun apabila juga tidak berhasil maka karantina ataupun rumeh
penjara dapat dipandang sebagai jatan yang ierbak.

Karena sctiap manusia lidaklah sama den pule berasal dari lamar belakang
vanyg berebeda Make cara-camm dun motif yang tesiads berbeda pda, Contoh misal
dari resume hasil riset peswlis o Pengadilan Neger Semarang. dikemukakan d
sana’ “DBahwa han kamis langgal 15 Pebruar 2001 sekitar jem 14.00 WIB
bertempat di rumah terdakws. kampunp Candi Losmen RT. 03 RW. X Kelurahan
Candi Kecamatan Candisani Semarapy teleh melakukan perbustan cabul dengan
seseorang (terangganya sendini), bahwat umur orang iy belum cukup 15 tabun alau
kalau tidak nyma berape ummenys, balwa orang iU bolum masanya buat dikawin.
Akibat dani perbuatan terdakwa pada saksi korban Ckia Dewi Purwanti diternukan
sd spermatozos vang telah krisis sata infeksi saluran kemih berdesar visum et

Repertum No. 062/ VER/GYN/IY /200 Tanggal 15 Aprii 2001.

Seperti juga yang dikalakan tersangka bahwa sebagai berikut :
“Tersanpka mengaku kenal dengan saksi korban karena saks korban adalah
tetangpanya yang scharvhan sering & ajpk bermain dan dibelikan jayan™
Dari Pengadiian MNegeri Semarang puls penulis mendapatkan data-data

tertulis tertangpal 29 Ma 2000 ketcrangan fersangka sebags berdan



“Nama ;. Sugkmoe bn Sukandar (Adm}, 53 tahun / 3 Mamt 1948, laki-laki,
Indonesia, Kampung Candi Losmen RTO3 RwIX Kelerahan Candi
Kecamatan Candisazi Semarang, Islam, faga PAM umum RW, 5D
Menerangkan babwa N s >0 oo Y =

a. Tersangka mengakul terus teratg atas perbualannya  yang telzh
mencabuli anak tetangganya yang dilakukan tiga kal di tiga tempat Yang
herbeda yaitu i kamar mand batar AY, d rumzh bu Sevi (tetangpa
sebelah rumah) di jomk sendin.

b Tersangka nelakukan devpan cam mencami py: korban, IMENCIHIE
ruiiidsibir korban, merabasraba pavindara/puitig korban dan menyunt
kotban imtuk memegang alac kelamm mibik tersangka seria menggesek-
pesekian alat kefarnin iersangka ke bibe ala kelamin xorban hingga
mengeluarkan a¥ man.

¢ Perbuatan u dilakukan karena Lhilaf atau spesan ketka 1anpa sengaja
tersangka menggendong Sorban, kemudian tmbu! nafma birabmya sebab
qidah lams tersangka tidak memperoleh pelayenan dari istri’”

Faktor yarg menvebabkan tersangka melakukan perbuatan tersebut adalab
karena istrinya sibuk pergl kepa behmalan di pasar, pergi pagn pulang sore s
melakukan pekerjaan rumah Jadi ssdsh cukup lelah unuk melayam suami sedang
sang suami tdak mempunvar pelerjaan ietap pdi sering d rumah, sehingga nafsu

hirahi tersangka tidak tersalurkan sehingga tersangka mencari penyaliran famn.

"y Bab Resume, anega! 24 Mei 2001, Ponzadiian Neger Scmaning
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Mungkin dalam piiran tersangka anak kedl yeng masth pokes dan belum
tah yang bak dan buruk dissmpimg tidak harus mengelusrkan uarg, Jobih mudah
utuk tenpat penyaluran hasat seksualnya.

Dari hasl pensamater dan menmkisl  benta-berita memnat  penhs
kejahatan seperti i dari duk: sampai sekarang tidak ada perubahan bak dan motif
dan cara-cara melakukapnya serta fiakor penyebabnya. Seharusnya kalau pibak
terkait benarbenar pedull penulis msa tidak sult wntuk mencan pemecahannya,
setidak-tidaknya mengurang terpdma perbuatan cabyl terhadap ansk dibawah
wnwr Mungkin dapat ditempgh  densan pemdekztn pakologis dan keagamaan,
yailu dapar dilakukan demgan membenkan pemahaman  kesadaran teutama
golongan magyarakat ckonomi lemah. Bag Kaum wamia menurut atama melayam
suarry adalah badah yano diharusken dan wajib ditakukan walavpun dalam keadaan
apapun dan kapanpud sang suamé menginginkan asal tdak sax datang bulan
Walaupun capck st malas tetapi janzan sampalr diunjukkan & hadapan suami
apalag sampa menolak, au menpakin dosa vang sangat besar Tap kalau sm bisa
mermbahagiakan siand wakupun keadaanpya sendin sungkin masih lelah atau
ndak semangat tapi deml suami dm tdak menunjukkannya, e sengat besar
pahalanya

Mungkin apabils pemahaman seperi di atas sudah dapat meresap benar-
benar sampai ke lapisan paling bawab maka mungkin ndak akan lejadi findakan
asusila terhadap anak & bawah umyr atau paling tdsk dapat menekan terjadinya
tindakan seperti Tu Memang tidak bsa dipungkini kebutuhan seksual memegang

peranan sangat pentisg dalam kehidupan manusia fbarat makan apebile tdak



.

terpenohi maka aken memmbullan masalah bahkan sampai terjadi undak pidans
asusie. Ini tertams banyek werpudt ch kalanpan masyarabac chonomo bawah. Scbhab
d satu a5 mereka dituntut memenubn Kebutuhan hrtupnya dan di ssi tain mercka
Pga harus mememihi kebutuhan biologisnya  Padahsl dalam memenuln kebutuhan
hidupnsa kadang kedus belsh phak bek suarm maupun istri sams-sgma bekenya
dan i sni apabila & isn pemahaman sgamatya kuratg  dan kurangnya
pengetahean tentang hak-hakma sehepai stent, muks sermy tergach boturan-
benturan ¢ sana-swmi

Di saw sisi sang supmy kebutuhan bologismya harus segera dipenuhi dan
stpg isten hdak mas melavam maka suamy neniadi pusing D¢ sawoing Lcbutuhan
biclogisnyn hanis scgera dipenubi &8 py térbemi pada baya, D meu “jagan”
tgn Odik mompunydi warg wiink memenuby basat Scksnoya. Sehingza bapi vang
berpikitan sempil maks jalan SER-SHumva oADK memenaty  hasrar sekaualaye
adakh dergan anak-mak Yang mungkingmemirut posku Iebh mudzh  untuk
mefampiaskan nafsu bwahinya, disamping (dak mengehwrkan bizva banyak dan
nga lebh sudah uniuk mendapatiannye:

Oleh setab wu peransn semua pihak sangat pentng dan kesadaran dan
masing-masing pihak sangat diperfukan Mungkin umek masa sckarang peranan
agama sanga peating terutama d tingkungan masyarabat yang tmgkat pendidikan
dan bnghat perckonomiannya masth endah Karena mercks yang safgat rentan

prakti-prakts dan gampang saja Mereka engpan unitk berpikir vang susah dan



panjng  schab mereka sudah cukup dipusingkan dengan pemenuhan kebutuhan
hidupnya sehar-hari yang japa hans sugera dipenuhi,

Dan yung Gdak kalah pentingnya penangaman terhadap korban tindak pldana
asusia i yang kurang mendpatkan perhatiann dari sermua pthak Padahal mereka
vang lebih beral menanggung beban derna  akibat terjadinya tindek pidana,
Mungkin bapi pembuat undang.undang dapat ditembahkan upayu pemulihan dan
rehabilitasi bug korban Mungkin dapal diberikan ganti rugi demgan jumleh tertentu
untuk melangsungkan kehidupennya dan juga di berikan upaya pengobatan serta
pemuithan kondisi kejtwaanrwa sampai  korban bepar-bunar dapat menjalani

kehidupannya denpan naormal.

B. Upaya Penanggulsngan Perbuntan Cabul Terhadap Anak & Bawah Umuar

Dat hasil wavcancara deagen Hakin Pengadiian Negeri Semarung Baria,
SH mengatakan bahwa wsaha unik mencegah atan menangyulangi dilekukannia
pertbuaten cabul \erhadap anak o bawah umur adalab mempertebal keyakinan dan
keimanan beragama $ery tagwa terhadap Tohan Yamg Maha Esa, apabila iman
seseorang sudah kuat, taka mustahil ekan melakukan perbuatan cabul lebih-lebib
terhadap anak & bawah wmur

Usahia untak mefakukan penanggulangan terhadap perbumian cabul dapal
dibagi dun cara yaty . penanppuangan secara preventef dan penanggulangan

secara repressief
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a. Penangzulangan sechra preventiel

yang dimeksud penanggulanpan  secas preventief  adalah  tindakan

pencegahan, scbelum terjadi kejahatan agar janpan sanpal teradi suatu
tindaxan pxlana.

Penanggulatipan secaa preventicl i hisa di lakukan dengun |

1.

Mengadakan pembinasn-pembinaan  tethadap  gemerasi  muda
misalnya: diakirkan dalam Karang Taruna.

Mengadakan penyuluhan-pesyuivhan hukum.

Mengadakan pembinaan mental Spimiuat,

Mengadakun raziaazia VLD pomo. cambal pumo den selenisnya

yang berbau porme.

b Penanggulangan secara repressief

Yang dimaksud penanggulangan scoarn repressicf adabh mencrapkan

hukum ierhadap senwa lasan masyarakal, menanggulangi kejehalan

dengan jalan niEngadakan sty wencrapkan hukem yeng ada Tindakon

yar dilakukan ol¢h para pencgak hukum wrhadap pelaku perbuatan

cabul adalah

4

lindakan-tindakan tegas an ccpal dan phak berwajib (kepoiisiac)
apabila ada orang wa anak (korban) yang melapor babwa telah
terpsi pemerkosaan atas perbuatan cabud terhadap dini anaknya yang
tidek dapat dterima oleh orang tua korban phak berwajib dapal
segera memanggil petaku tersebun dan memerksa secara cepat sesual

dengan prosedur yong berfaku



b Bagi pars jsksa khususnya dapat memperkuat atau mempertahankan
®  momtanys seswd demgan  janngan  pasal-pasal  didalam
menuntutkan terdskwa agar para pelaku kejghatan  khususnya
kejahatan perbusian cabul pra dan sadar dan odak gkan mengulang
hgi perbusan kotor dan keg ersebut.

c. Dari aparat penepsk hukure (hakim) memerksa atan menjamhkan
vors tethadap para pelaks lephatan sesuai atiu sctimpal dengan
perbuatannys.

Manusia sepanjang kiia keiabe dan lehir den hidsp dalm masyarakat
selatlu berkelompok-kelompok, das d dalam kehidupannya ini sifat-sifat manyusia
dalzn wesysrakat fidsk selab dikehendaki oleh orang lam sebab setiap orarg tidak
mempunyai kesamaan dalam herfikit, misainya ada orang yang selalu bersikap bak,
ads jugm yang bersikap jahat Bu semua merupakan perbedasn pandangan dari
masiig-masing orang.

Sehun in kite menyada katas akba dan Kejahaan sanga merugikan
masyarakat dimana Kephatan tersebit selalu memjaleln dan sefaly mengilas
perkembangan jaman Secera matriil akar nampak jebs dai pengeluaran uang
yang tidak diduga dabm menangpulangi  kejahatin, yang diakukan oleh
pemerintab.  Sedargkan berupa pon maremd  usaha pemerintah  dalam
pemanggulangan  kejahagn  wrasa  semum  dan  kefhatan  sulit  dabm
penanugulanpgannya scbab kejahatan sefalu i mbul dalam seiisp saat.

Namup dalam hal mi peru adanya pengetalwan lebh dabulz tentarg

penyebab terjadinya kephatan sebab apabila para penegak hukum  sudah



mengeizhui sebabsehab timbutmya kejahatan #u mercka skan lebih mudah dabm
menanggnlang kejahatan yang selaly umbul fu.

Scperti gpa yang penutis kemukakan schelummya, fakior yung menyebabkan
pabuatan cabul terhadap ansk di bawah umur adabh semata-mata umuk mcmenuhi
ataz memuaskan hagat scksual mercka. Menurut hemar penubs sebagai aparat
penegak hukum daiem tindakannya umtuk menanggulangt kejahatan yang difakukan
oleh remaj Yhesusnya dan masyarakm pada umumnya yang berkaitan dengan
findakan perbuatan cabul, perky adanya penerapan hukum yang benar dan aparal-
aparal ponepak hukum agar pard pelaky jora dau sader bahwa tindakannya tersebut
benar-benar merugiken orang lam  Schingga pura  pelakl  benar-benar  tidak
mengulang segala perbuaian yang kotor dan kep tersebut,

Dari umian di atas wdha menanpeviangl porbuatan cabwl 1erhadap ansk di
bawah umur maka delam hd ini tap penegak hukum harus mengewas secara Lelit
sebab dengan pergawasan u akan mencegah pga terjadinga ke jahatan

Dengan demikéan dalbom menanzgulangi kejshaian khususnya perbuatan
cabul terhadap anak di bawah wmur haroslah dilakukan sejpk awal, dalom hal ini
menurut hemat perudis dudalam menpatass perbustan cabul terhadap anak dibawzh
urwe 8 daerah Sermarang khususnya, maka dalasm hal i penuls mengangpap
sangal perlu sdanya penanggulangan yang Erus menerus agar para penegak hukum

lehih mudah dalam menangeulanminva.



BAB IV

PENLTUP

A Kesimpulan
Uniuk mongakhini skripsi ini  penulis mengambil pokok atau  ifisan
pembahasan dari hasil penelitian yang penulis lakukan d Pengadilan Negen
Semarang, yait
I, Fakwrfizktor peryebab dlakukan perbustan cabul terhadap anak di bawah
Ui
a Faktor peryebab dart luae/eksternal
Adaleh penycbub yang bomsal dan har din pelelu yang
berpengarvh besar ierhadap kcelakuan cabnl terhadap anek & bawah umur,
yvang dalagy tolisan wi disebitkan antarg lains
- Kehidupan dilingkungen kelwargs yang kurang harmonis, misainya:
kedua orang teanya sering bertengkar, bercetni otau kawin lagl,
sehingga dia tidak mendapakan kesh savang stau perhafen yang
cukup dani orang wWanyh. Hahkan pengasuhan oleh orang tuanye
diserahkan kepada nenckmya, pamantya, orang lain dan lun-lam
Tidak mendapatkan pendidikan seksual secara benar, seperti mral :
}. Perngh atau sering mendengar orang lain atay temanya berceria
tentang perserubuhan, Pemah atay sernp membaca atey mehhat

bukn, gambear poao d buky, majslah, klan bioskep, sering dia



4

pumya keingiman vang sangal besat untuk mencoba-coba atau gin

merasakan bagznmana persetubuhan stu

2 Tidsk adz yang mengarabkan kepada anggapan yang boiar lentang

persctubuhan. Diz besangpapan babwa anak vang mesh di bawah
wir adalsh lebih enak umuk disewbulnt danpada orang yany

audah dewasa

- Pendidikan maupun pemabaman Inkum vang sangat kurang.

b

L

Dy dalzm masyerakat modern banyak sckeh kim  menemukan
kelompek sosial Hal i menunjakkan bamyak terdapat sats d
dalamnya dengan vhuran berbeda-beda pula

Pendidikan memupekan saimh salu ‘fakeor darpads sians  sosel.
Mamsia smanfiasa berhadapan dengan  sasi  masyarakat,
sckalipus berbadapan pula dengan berbagai nkiran dan mterprestasi
tentang Stafus

Hasi) da penchitian yane penulis peroleh dan Pengadilan Negen
Semararg yang Wah mengadaksn wowancara sebaga: berikut:
kebamyakan pendidikan daci mercka adslah tamat sekolah dasar
terutama dari Sekolah Menepgah Pertama  Kaleupun ada yang
zmg dar SEFA hal W hanyalsh saw due omang sap, dan
melakukan hal tersebut karena Takior nefsu belaka.

Pendidikan yang penufis maksud di sin bukan hawwa pendidikan

dari pendidikan formal dar sckoleh akan tetapi pendidikan dalam



ari pengetshuan wum Jainmya, khusus pengetzhvan di bidang
huk um

S, Termata kurang pendidikan bukum  dalam  hal i adaloh
penyuivhun  hukum, mengakibatkan oreg (sesecorang) dapat
melakokan persetubuhan yang tidak diharapkan oleh masyerakat.
Karens pendidikan, torscbut temm  sap 4 s terdapat
kemungkinan-kemungkinan akan terjadinya kelompok-kelompok
sosial, yans ada hubungannya dengan ketidakselarasan artara status
dengan peranan vang dibebankan

- Pemshaman g ama vang sangat mimm

|, Norma-pormz yang terkandung o dakun agama {semua agama
menga prkan kdbenaran dan kebatian) mempunyar mias-nidar vang
tinggi dalm  bidup manusi, sebab  norma-nomma  tersebut
merepakan torma  Ketuhanan, dan segala sesuatu yang telok
digariskan oleh ©cgama fu scrantiasa bak dan membimbing
manusia ke arsh plan yang benar.

2 Normaz-normaz  menunpkkan  hathal veng dilarang dan  vang
diharuskan, mana yang bak dan mana buruk, schingga jika
manusin benar-benar mendalany dan menpern tentang 1S agama
maka B sengntiasa aken menjadi manusia vang bak pula, yakm
lidak akan berbuat hal-hal yang aken merugikan phak lain,

3 Karena norma agama sudsh udak lag berfiingsi dengan baik bagl

orang tersebut, artmys harya sekedar lambang sajs, maka B fdak



skan borart sanm sekali, bahkan iman manusia akan menpd:
lemab. Koalau sudah demikian keadaannya. maka orang mudah
ckab untuk melaskukan hakhsl  yang buruk  kerena  sosial

kontrolnya tad fdsk fuat

b Faktor penyebab dari dalam/internal
Ada pula fiskior penyebab yang berasal dans dakm diri pelaku sehingga ia
melakukan perbuatan cabul Sebeb dan dalam, sulit dilihat oleh orang
awam, bahkan oleh para penegak hukum  sekahgus, Oleh karena i
dalam pemenksaan pengacilan, diperjukan seorang ahli, waitu
sseorng  yang dalam dunia dmu diakut sebagai  sescorang  yang
mengetahui hdang kejiwaan mamsE. Palam - dunm  kedokieran s,
banvak sckall macam pangpuan kejiwgian vang menyshabkan atau
mempengaruhy  orang  vapg menderita penyakit lersebut melakukan
perbuatan asusila, Ganggun kejwado | tersebik dikclompokkan dadam
kelompok gangguan pshikeseksual. [hnamakan pangguan peikoseksual
karema fikior psikologslah yang diduga mEmegang peranan penting
dalamn mempengaruhi orang yahg lerkena gangguan kerwnaan tersebut,
schinggn  orang  tersebut  melokukan  perbuatan  yang melanggar

kesusizaan.



2.Upay2 penanggulangan

i

by

Penanggulangan secara preventel

yang dimzksud penanggulangan secara preventief  adalah  tindakan

pencegahan, sehelam wnjadi kejabatan agar jangan sarpai 1eTjadi suatn

tindukan pidana.

Penanggulangan secara provendi cf iné hisa dilakukan dengan ;

| Mengadakan pembinaat-pembingan terhadap generasi muda misainya
 dialurkan dalam Karang Tanma,

2 Mengsdakan penyslvhan-penyuluban ik um

3 Mengadakan pembinaan mental spiniual,

4 Mengedakan raze-razia YOD pomo, gambor pomo dan sejenisnya

vang berbaa porma

Penanggulangan secaa repruossicl

Yang Jimaksud pengngguiongan secars repressief  adalah  menerapkan

hukum tethadap semua lapisan masyaraka, menanpggulang! kejahatan

dengan jalan mengadakan alm menerapkan hukum yeng ada Tindakan

vang dilakuken oleh para pencgak hukwm tethadap pelaku perbuatan

cabul addah :

I, Tindakan-tindakan tepas dan cepat dan phak berwajib (kepolisian)
apabila ada orang tua andk (korban) yanp melapor batwa telah tenadi
pemerkosaan atau perbuatan cabwd ierhadep di anskoya vang tidak

dapat ditenma oleh orang wa korban, pihak berwapb dmat segera



memangeil pelaku tersebwt dan memeriksa secara cepal sesual dengan
prosedur yang beriaku

7. Bagi para mksa khususnya dapat memperkuat atm mempertahankan
isi  ublgnoya sespal  demgan  janngan pasal-pasal  didalam
menuntutkan terdakwa agar para pelaku  kejahatan khususnya
kejahatan perbuatan cabul jefa dan sadar dan tidak akan meng wlang;
lagi perbuatan sotor dan key terscbut

3 Dari aparat pencpak hukum (hakim) memeriksa alau  menjalubkan
voms terhadag para pehku kejghatan sesua atau setimpal dengan

perbuatannyd.

B Saran-aarap
. Scharushva penanganan lefhadap tindak idana keensilaan yarg melibatkan
angk & bawah umut dilakukan sccaa (ertutupy bak groses pemeriksaan
maupun poses pengadilan Sebab psikis anak lebih peks sehingga dapal
mempengarchi  kehidupannya, pross  pemeriksazn dakm mengajukan
pertanyasn hendaknya menggunakan perkanan yang hatus dan nada yang

halus pula
2. Hendaknya terhadap para borban diperhatikan upaya pemulihan sesudah
terjadi tndak pdana, apar 1 korban tdak leus FMETAREEUNG deria dalm
kehidupannya. Sehingga korban dapa menjaleni  kehidupannya  dengan

mormal dan dapat bergaul seperti biasanya lagi.
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